CAPAIAN INDIKATOR KINERJA UTAMA DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Tahun 2009 Tahun 2012 Tahun 2013
No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capaian] _ Anggaran Indikator Kinerja Satuan Target Realisasi % Capai Anggaran _ _ Target % Capai Anggaran _ _
Pagu Realisasi % Capaian Pagu Realisasi % Capaian

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 20 21 22 24

1 [Tercapainya target dan Meningkatnya Sarana dan Prasarana % 100 96.67 96.67 4,210,769,395 |- Meningkatnya Sarana dan Prasarana aparatur Persen 100 96.30 96.30 11,260,346,950 9,476,687,814 84.16 100 100 100 9,702,692,000 8,261,429,956 85.15 |revisi anggaran
realisasi penyerapan aparatur - Tersedianya SDM menjadi
keuangan secara seimbang Rp. 9.643.408.500,-
dan tepat waktu
(Sekretariat)

2 |Terbangunnya kawasan - Terdapatnya data CP / CL untuk Ha/Petani [ 800 Ha/561 Petani 800 Ha/561 Petani 100 4,750,000,000 |Perluasan dan Pemeliharaan 25,469,950,000 21,246,437,400 83.42 |revisi anggaran
perkebunan rakyat dalam perluasan areal tanaman kelapa sawit - Perluasan areal tanaman : menjadi
skala ekonomis yang - Terdapatnya data CP / CL untuk Ha/Petani [ 50 Ha / 40 Petani 50 Ha / 40 Petani 100 1,770,000,000 |a. Kelapa Sawit Ha/Petani| 830 Ha /450 Petani 830 Ha / 450 Petani 100 6,442,000,000 6,105,700,975 94.78 1.065 Ha 1.065 Ha 100 Rp. 22.984.243.100,-
dapat menjadi penggerak perluasan areal tanaman karet b. Karet Ha/Petani| 667 Ha / 325 Petani 667 Ha / 325 Petani 100 4,155,000,000 4,151,011,900 99.90 1.130 Ha 1.130 Ha 100
ekonomi di sekitarnya, dan - Terdapatnya data CP / CL untuk Ha/Petani [ 140 Ha / 100 Petani | 140 Ha / 100 Petani 100 980,000,000 |c. Kakao Ha/Petani 350 Ha 350 Ha 100
aneka tanaman perluasan areal tanaman kakao d. Kelapa Dalam Ha/Petani
(Pengembangan) - Terdapatnya data CP / CL untuk Ha/Petani | 10 Ha/ 10 petani 10 Ha / 10 petani 100 20,200,000 |- Peremajaan Tanaman Lada Ha/Petani 1,490,000,000

perluasan areal tanaman kelapa dalam - Pemeliharaan Tanaman Kelapa Sawit Ha/Petani| 750 Ha / 375 Petani 750 Ha / 375 Petani 100 975,000,000 771,689,600 79.15
- Pemeliharaan Tanaman Karet Ha/Petani| 600 Ha / 300 Petani 600 Ha /300 Petani 100 130,000,000 514,292,350 395.61
- Pemeliharaan Tanaman Kakao 200 Ha 200 Ha 100
- Pemeliharaan Tanaman Lada 100 Ha 100 Ha 100
- Rehabilitasi Kelapa 85Ha 85Ha 100
- Pemeliharaan Tanaman Perkebunan 2.125Ha 2.125Ha 100
- Meningkatnya sistem kelembagaan petani Orang 60 Orang 60 Orang 100 2,403,273,050 2,391,638,200 99.52 35 Orang 35 Orang 100 466,000,000 241,324,630 51.79
perkebunan

3 [Meningkatnya SDM petani - Meningkatnya SDM petani dan petugas Orang/Kab 30 Org/ 10 Kab 20 0rg / 8 Kab 66.67 612,465,425 | - Meningkatnya SDM petani dan petugas Orang/Kab| 300 Org / 14 Kab 300 Org / 14 Kab 100 2,000,000,000 1,936,159,865 96.81 300 Orang 300 Orang 100 2,013,074,500 1,846,656,774 91.73
dan pemandu lapang dalam dalam bidang pengendalian OPT Kelapa dalam bidang pengendalian OPT Kelapa
penerapan PHT sawit, kakao, dan menurunnva gangguan sawit, kakao, dan menurunnva gangguan
(Perlintan) organisme pengganggu tanaman perke- organisme pengganggu tanaman perke-

bunan bunan
- Terlaksananva pengendalian OPT penting - Terlaksananva pengendalian OPT penting Kab/Kota 14 Kab 14 Kab 100
pada tanaman perkebunan pada tanaman perkebunan

4 [Memfasilitasi ketersediaan Peserta Waralaba Kab / Kota & terlatihnva Orang/ 9 Kab / Kota 9 Kab / Kota 100 1,307,153,100 |- Peserta Waralaba Kab / Kota & terlatihnya Kab/Kota 14 Kab / Kota 14 Kab / Kota 100 1,736,500,000 1,467,372,025 84.50 [ 8Kab/Kota | 8Kab/Kota 100 2,083,425,000 1,963,172,743 94.23 |revisi anggaran
kebutuhan bahan tanaman petugas dan pengelola alat dan mesin di Kab./Kota 300rg 200rg petugas dan pengelola alat dan mesin di Orang 112 Org. 112 Org 100 152 Orang 152 Orang 100 menijadi
komoditi unggulan perkebunan |Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota Rp. 2.058.425.000,-
dan meningkatnya pengguna-
an sarana produksi dan alat
mesin perkebunan
(Produksi)

5 |Meningkatnya pem- - Mengoptimalkan koordinasi dan Kab / Kota 13 Kab / Kota 13 Kab / Kota 100 782,742,900 |- Mengoptimalkan koordinasi dan Kab / Kota 10 Kab / Kota 10 Kab / Kota 100 2,109,750,000 1,780,431,225 84.39 9 Kab 9 Kab 100 2,524,808,500 2,202,741,310 87.24
bangunan kebun pola komunikasi dengan institusi lembaga komunikasi dengan institusi lembaga
kemitraan usaha PBS usaha terkait melalui Tim Keria terkait melalui Tim Keria
PBS dengan koperasi dan - Melakukan penilaian klasifikasi kebun - Melakukan penilaian klasifikasi kebun
pola non mitra serta secara konsisten dan berkesinambungan secara konsisten dan berkesinambungan
Meningkatnva kelas kebun - Mengoptimalkan pemanfaatan vang - Mengoptimalkan pemanfaatan vang
PBS dan mutu hasil olahan telah tersedia telah tersedia

perkebunan sesuai standar
(Usaha Tani)

6 benih, |- T be- Kab / Kota 10 Kab / Kota 10 Kab / Kota 100 1,250,215,600 |- Terlaksananya pengawasan peredaran be- Kab / Kota 10 Kab / Kota 10 Kab / Kota 100 738,600,000 713,873,900 96.65 | 14 Kab / Kota | 14 Kab / Kota 100 932,100,000 899,673,069 96.52
penguijian mutu & sertifikasi nih perkebunan; 300rg 300rg nih perkebunan;
benih pada penangkar benih - Terlaksananya pengujian mutu dan serti- - Terlaksananya penguijian mutu dan serti- Orang 300rg 300rg 100 300rg 30Org 100
(UPTD PBP) fikasi benih pada penangkar benih. fikasi benih pada penangkar benih.

7 |Melaksanakan uii terap Terlaksananya uiji efektifitas jamur Kab / Kota 10 Kab / Kota 10 Kab / Kota 100 465,149,800 |- Terlaksananya uji efektifitas jamur Kab / Kota 10 Kab / Kota 10 Kab / Kota 100 1,435,580,000 1,348,995,650 93.97 [ 3Kab/Kota | 3Kab/Kota 100 1,747,000,000 1,697,519,650 97.17

tehnologi dan uiji Trichoderma sp , sebagai agensi 300rg 300rg Trichoderma sp , sebagai agensi 300rg 300rg 100 300rg 300rg 100
penerapan OPT pengendali hayati pengendali hayati
(UPTD P2TP)

8 Ter kebun induk kopyor, lada Komoditi 3 Komoditi 3 Komoditi 100 968,700,000 [Terpeliharanya kebun induk kopyor, lada Komoditi 3 Komoditi 3 Komoditi 100 996,650,000 925,529,000 92.86 3 Komoditi 3 Komoditi 100 1,500,000,000 1,420,384,500 94.69
kebun induk kelapa kopyor, dan aren. dan aren.
kebun induk lada dan aren,
serta pengembangan kebun
induk aren
(UPTD T2P)

Analisis Sasaran dan evaluasi :
Sarana dan Prasarana merupakan alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan di dalam pembangunan perkebunan. Selama tahun 2013 Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur menganggarkan pengadaan sarana dan prasarana serta memberikan pelatihan-pelatihan kepada Pegawai Negeri Sipil untuk meningkatkan kinerja. Jika dibandingkan dengan tahun 2012
maka kegiatan pelayanan administrasi perkantoran, peningkatan sarana dan prasarana aparatur, peningkatan disiplin aparatur serta peningkatan kapasitas sumber daya aparatur.
Terbangunnya kawasan perkebunan rakyat dalam skala ekonomis yang dapat menjadi penggerak ekonomi di sekitarnya dan aneka tanaman merupakan salah satu sasaran strategis yang ingin dicapai Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur. Sasaran strategis tersebut juga merupakan upaya Dinas Perkebunan Provinsi KAlimantan Timur dalam mencapai target dalam RPJMD. Kegiatan
yang dilakukan selama tahun 2013 adalah perluasan areal tanaman pola perkebunan inti rakyat dimana pekebun mendapat bantuan pembukaan lahan berupa bantuan bibit, pupuk maupun obat-obatan. Realisasi perluasan areal tanaman selama tahun 2013 meliputi kelapa sawit seluas 1.065 Ha, karet 1.130 ha, kakao 350 ha. Selain itu juga dilakukan kegiatan pemeliharaan untuk

meningkatkan produksi tanaman perkebunan dengan realisasi pemeliharaan tanaman perkebunan meliputi pemeliharaan tanaman kakao 200 ha, pemeliharaan tanaman lada 100 ha, rehabilitasi kelapa 85 ha serta aneka tanaman perkebunan seluas 2.125 ha.
Sumber Daya Manusia khususnya Pekebun dan pemandu lapang dalam penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) sangat penting, karena hama merupakan salah satu faktor di dalam penurunan hasil produksi. Selama tahun 2013, pelatihan atau sekolah lapang (SL) diberikan kepada pekebun dan pemandu lapang sebanyak 300 orang yang meliputi SL-PHT Lanjutan Komoditas LAda, SL-
PHT Lanjutan Komoditas Kakao serta Pelatihan Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Pemantauan terhadap OPT juga dilakukan di 14 Kabupaten/Kota agar OPT tersebut dapat terdeteksi sejak dini dan selanjutnya dilakukan upaya-upaya pencegahan (early system warning)

1

w

4. Ketersediaan kebutuhan bahan tanaman komoditi unggulan perkebunan merupakan hal pokok di dalam pembangunan perkebunan. Untuk itu, perlu adanya pengawasan terhadap ketersediaan bahan tanaman yang dilaksanakan oleh waralaba. Di Provinsi Kalimantan Timur sendiri waralaba tersebar di Kota Samarinda, Kabupaten Penajam PAser Utara, Kabupaten Paser, Kabupaten Kutai
Kartanegara dan Kabupaten Kutai Timut. Untuk peningkatan penggunaan sarana produksi dan alat mesin perkebunan, maka dilakukan pelatihan petugas maupun pekebun yang meliputi pelatihan penyusunan RDK / RDKK di 3 (tiga) Kabupaten, pertemuan pengawas pupuk, pertemuan kelompok penangkar / waralaba benih dengan jumlah keseluruhan 152 orang

5. Perkebunan Besar Swasta (PBS) merupakan mitra Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur dalam pencapaian perluasan areal dan peningkatan produksi komoditi perkebunan. Klasifikasi kebun merupakan kegiatan penilaian terhadap kebun-kebun yang dikelola oleh PBS yang apabila ditemukan penyimpangan terhadap aturan-aturan maka PBS tersebut akan mendapat sanksi seperti
tidak diperpanjangnya ljin Usaha Perkebunan ataupun Hak Guna Usaha. PBS ada di 9 (Sembilan) Kabupaten, yaitu : Nunukan, Berau, Bulungan, Penajam Paser Utara, Paser, Tana Tidung, Kutai Timur, Kutai Barat dan Kutai Kartanegara

6. Benih ilegal merupakan salah satu isu di dalam pembangunan perkebunan. Benih ilegal dapat menurunkan kualitas dari produksi komoditi tersebut. Untuk itu diperlukan pengawasan terhadap peredaran benih serta pengujian mutu dan sertifikasi benih pada penangkar benih. Pengawasan peredaran benih dilakukan di 14 (empat belas) Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Kalimantan Timur
melalui petugas pengawas benih di masing-masing wilayah Kabupaten/Kota.

7. Jamur Trichoderma sp adalah pupuk biologis tanah dan biofungisida maupun sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. Trichoderma, sp sangat efektif mencegah penyakit busuk pangkal batang, busuk akar yang menyebabkan tanaman layu, dan penyakit jamur akar putih pada tanaman karet. Pelatihan untuk penerapan trichoderma sp diberikan kepada 30 petugas

8. Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur memiliki kebun dinas dengan 3 (tiga) komoditi yaitu kelapa kopyor, lada dan aren
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Kepala Dinas Perkebunan
Provinsi Kalimantan Timur,

Ir. Hj. Etnawati, MSi



NIP. 19560924 198503 2 002



